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Dedy Setyawan, Nugrah Dwi Novendi 
Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Keputusan Pendampingan Anak 
Usia 28 Hari - 6 Tahun yang dirawat di RSI PKU Muhammadiyah 
Pekajangan Kabupaten Pekalongan  
xv + 85 halaman + 13 tabel + 1 gambar + 13 lampiran 

 
Keputusan pendampingan anak adalah hasil tetapan pikiran  untuk 

mendampingi anak yang dilakukan oleh ayah dan atau ibu sebagai wujud 
tanggung jawab yang dipikulnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara pekerjaan, kecemasan, kemampuan dalam merawat, dan 
kedekatan psikologi kepala keluarga dengan keputusan pendampingan anak usia 
28 hari – 6 tahun yang dirawat di RSI PKU Muhammadiiyah Pekajangan 
Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik 
dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional. Teknik sampling 
menggunakan accidental sampling. Jumlah responden sebanyak 36 orang. Hasil 
uji statistik bivariat menggunakan chi square dengan <5% untuk mengetahui 
hubungan antara pekerjaan, kecemasan, kemampuan dalam merawat, dan 
kedekatan psikologi kepala keluarga dengan keputusan pendampingan anak usia 
28 hari – 6 tahun yang dirawat di RSI PKU Muhammadiiyah Pekajangan 
Kabupaten Pekalongan. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara 
pekerjaan dengan keputusan pendampingan anak dengan ρ value 0,040, ada 
hubungan antara kecemasan dengan keputusan pendampingan anak dengan ρ 
value 0,048, ada hubungan antara kemampuan dalam merawat dengan keputusan 
pendampingan anak dengan ρ value 0,048 dan tidak ada hubungan antara 
kedekatan psikologi dengan keputusan pendampingan anak dengan ρ value 1,000. 
Oleh karena itu bagi pihak rumah sakit diharapkan dapat mempermudah akses 
bagi para pendamping anak serta memperbaiki program pelayanan di ruang anak. 
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Masa kanak-kanak adalah waktu yang relatif sehat, namun pada masa ini 

tidak jarang anak mengalami sakit. Hal ini dibuktikan dengan angka kesakitan 

anak di Indonesia pada tahun 2005 yang cukup besar yaitu 27,04 (usia 0-4 tahun), 

15,41 (usia 5-12 tahun), dan 9,71 (usia 13-15 tahun) (YKAI 2005). Angka 

tersebut disajikan sebagai angka per 1000 populasi karena frekuensi kejadiannya 

yang tinggi (Wong et al. 2008, h. 9). 

Di Kabupaten Pekalongan angka morbiditas anak terbanyak pada tahun 

2011 di RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan  terdapat 3526 kasus. Selama 

kurun waktu 2009-2011 angka kesakitan semakin meningkat dari tahun ke tahun, 

yaitu 2254 pada tahun 2009,  2458 pada tahun 2010, dan 3526 pada tahun 2011. 

Hal ini menjadi penting untuk diperhatikan, karena angka kesakitan anak semakin 

meningkat. 

Potter & Perry (2005, h. 18) menyatakan bahwa keadaan sakit 

mengakibatkan berkurangnya fungsi fisik, emosional, intelektual, sosial dan 

perkembangan. Karena anak adalah individu yang sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan, sehingga jika anak mengalami sakit maka akan 

mempengaruhi perkembangan anak tersebut yang diakibatkan oleh beberapa 

faktor salah satunya adalah  hilangnya nafsu makan karena kondisi penyakit yang 

diderita dan kecemasan terhadap lingkungan barunya, mengingat anak yang 

mengalami sakit harus dilakukan perawatan di rumah sakit. Wong (2008) 

menyatakan bahwa anak yang dirawat dirumah sakit membutuhkan 

pendampingan keluarga dikarenakan sumber rasa nyaman terbesar  pada anak 

adalah orang tua. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  orangtua atau responden didapatkan 

beberapa alasan pengambilan keputusan mendampingi anak yang sedang dirawat. 

Alasan pengambilan keputusan tersebut antara lain berkaitan dengan pekerjaan,  

kecemasan, kemampuan dalam merawat, dan kedekatan psikologi anak. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang faktor-

faktor apa sajakah yang berhubungan dengan keputusan pendampingan anak usia 

28 hari – 6 tahun yang dirawat di RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan-

Pekalongan. 



Keputusan pendampingan anak adalah hasil tetapan pikiran  untuk 

mendampingi anak yang dilakukan oleh ayah dan atau ibu sebagai wujud 

tanggung jawab yang dipikulnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran  pekerjaan, kecemasan, kemampuan dalam merawat, dan kedekatan 

psikologi kepala keluarga serta untuk mengetahui hubungan antara pekerjaan, 

kecemasan, kemampuan dalam merawat, dan kedekatan psikologi kepala keluarga 

dengan keputusan pendampingan anak usia 28 hari – 6 tahun yang dirawat di RSI 

PKU Muhammadiiyah Pekajangan Kabupaten Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dan analitik dengan 

menggunakan pendekatan Cross Sectional. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan accidental sampling dengan jumlah responden sebanyak 36 orang. 

Hasil uji statistik bivariat menggunakan chi square dengan <5% untuk 

mengetahui hubungan antara pekerjaan, kecemasan, kemampuan dalam merawat, 

dan kedekatan psikologi kepala keluarga dengan keputusan pendampingan anak 

usia 28 hari – 6 tahun yang dirawat di RSI PKU Muhammadiiyah Pekajangan 

Kabupaten Pekalongan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan hampir semua responden atau kepala 

keluarga 88,9 % bekerja dan 11,1% responden atau kepala keluarga lainnya tidak 

bekerja. Lebih dari separuh responden atau kepala keluarga 55,6% tidak cemas 

dan 44,4% responden atau kepala keluarga lainnya cemas. Lebih dari separuh 

responden atau kepala keluarga 55,6% tidak mampu merawat anak yang dirawat 

dan 44,4% responden atau kepala keluarga lainnya mampu merawat anak yang 

dirawat. Jumlah responden atau kepala keluarga dekat dengan anak yang dirawat 

sama dengan jumlah responden atau kepala keluarga tidak dekat dengan anak 

yang dirawat. Lebih dari separuh responden atau kepala keluarga 52,8% tidak 

selalu mendampingi anak yang dirawat karena terbentur dengan waktu untuk 

bekerja, tingkat kecemasan yang cenderung ringan, dan seringkali peran 

perawatan anak yang hanya dipercayakan kepada ibu saja dan 47,2% responden 

atau kepala keluarga lainnya selalu mendampingi anak yang dirawat. Ada 

hubungan antara pekerjaan dengan keputusan pendampingan anak dengan ρ value 

0,040, hal ini sesuai dengan pernyataan (Potter & Perry 2005, h. 667) bahwa 



kesediaan orang tua untuk tinggal bergantung pada keterlibatan mereka dengan 

anak-anak di rumah dan situasi kerja mereka. Ada hubungan antara kecemasan 

dengan keputusan pendampingan anak dengan ρ value 0,048, hal ini sesuai 

dengan pernyataan (Potter & Perry 2005, h. 667) bahwa kesediaan orang tua 

untuk tinggal juga bergantung pada tingkat rasa nyaman mereka dengan rumah 

sakit. Ada hubungan antara kemampuan dalam merawat dengan keputusan 

pendampingan anak dengan ρ value 0,048, karena adanya orang tua di samping 

anak untuk menungguinya juga dapat dimintai tolong untuk hal-hal tertentu 

misalnya membujuk anaknya jika perlu mendapatkan pengobatan dengan suntikan 

atau perlu pemeriksaan lainnya seperti darah, rontgen, atau lainnya  (Ngastiyah 

2005, hh. 18-19). Tidak ada hubungan antara kemampuan dalam merawat dengan 

keputusan pendampingan anak dengan ρ value 1,000, karena kedekatan psikologi 

antara kepala keluarga dengan anak terbukti mempunyai distribusi yang rata, 

antara yang dekat terhadap anaknya dengan yang tidak dekat dengan anaknya. Hal 

ini dikarenakan kepala keluarga yang dekat dengan anaknya kadang 

mempercayakan pendampingan anaknya kepada ibunya saja, sedangkan kepala 

keluarga memilih untuk menjalankan pekerjaannya, atau karena penyakit anak 

yang dirasa tidak begitu parah sehingga tingkat kecemasan yang dirasakan relatif 

ringan, akhirnya kepala keluarga hanya sesekali mendampingi anaknya.  

Oleh karena itu sebagai perawat diharapkan mampu mendorong orang tua 

untuk lebih memaksimalkan pendampingan terhadap anak yang dirawat di rumah 

sakit dan saat dilakukan tindakan keperawatan pada anak, dan bagi pihak rumah 

sakit diharapkan dapat mempermudah akses bagi para pendamping anak serta 

memperbaiki program pelayanan di ruang anak. 
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